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ABSTRACT

This study is to analyze the production function of oil palm farming in West Pasaman, to analyze
the level of technical efficiency of oil palm farming, and to analyze the factors that affect the
technical efficiency of oil palm farming. The research was conducted in West Pasaman Regency
in 2019. The data were analyzed using the Cobb Douglas stochastic frontier production
function. The results showed that the factors of manure, NPK fertilizer, pesticides, and
herbicides had a positive impact on oil palm productivity, while the use of KCL fertilizer, the
number of workers and plant age had a negative impact on oil palm productivity. In the analysis
of the level of technical efficiency of oil palm farming, the average level of technical efficiency
is 0.70. This figure shows that the average farmer is technically efficient. The technical
efficiency of oil palm farming is significantly affected at the a level of 5 percent and is positively
influenced by the factor of land management status used by farmers. Then the seeds have a
negative and significant effect on efficiency.

Keywords: productivity, technical efficiency, stochastic frontier. Cobb Douglas, Pasaman
Barat.

ABSTRAK

Penelitian ini untuk menganalisis fungsi produksi usahatani kelapa sawit di Pasaman Barat,
menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani kelapa sawit, serta menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani kelapa sawit. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Pasaman Barat pada tahun 2019. Data dianalisis menggunakan fungsi produksi stochastic
frontier Cobb Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor pupuk kandang, pupuk
NPK, pestisida, dan herbisida berdampak positif terhadap produktivitas kelapa sawit, sementara
penggunaan pupuk KCL, jumlah tenaga kerja dan umur tanaman berdampak negatif terhadap
produktivitas kelapa sawit. Pada analisis tingkat efisiensi teknis usahatani kelapa sawit rata-rata
tingkat efisiensi teknisnya adalah 0,70. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata petani sudah
efisien secara teknis. Efisiensi teknis usahatani kelapa sawit dipengaruhi secara signifikan pada
taraf o 5 persen dan positif oleh faktor status pengelolaan lahan yang digunakan petani.
Kemudian bibit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap efisiensi.

Kata kunci: produktivitas, efisiensi teknis, stochastic frontier. Cobb Douglas, Pasaman Barat.
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PENDAHULUAN

Di Sumatera Barat komoditi Kelapa sawit merupakan usaha perkebunan utama dengan total
luas lahan pada tahun 2018 seluas 379.601 Ha dan jumlah produksi 1.248.269 ton. Hal ini juga
menjadikan kelapa sawit di Sumatera Barat sebagai penyokong ekonomi dan sosial masyarakat
Sumatera Barat dan juga penambah devisa negara. Dilihat dari lima tahun terakhir yaitu dari
tahun 2014 sampai 2018 perkembangan luas lahan dan produksi kelapa sawit Sumatera Barat
mengalami perubahan setiap tahunnya.

Sumatera Barat yang termasuk 10 daerah penanaman kelapa sawit terluas di Indonesia
perkebunannya tersebar di 14 kabupaten dan kota, dengan Kabupaten Pasaman Barat, Pesisir
Selatan dan Dharmasraya merupakan daerah sentra produksi, dengan persentase masing-
masingnya sebesar 37%, 19% dan 18% dari total luas lahan kelapa sawit Sumatera Barat.
Sebagian besar pengusahaan kelapa sawit ini merupakan perkebunan rakyat (49.45%),
sementara 48,79% adalah milik perkebunan swasta dan perkebunan milik pemerintah hanya
berkontribusi sebesar 1.76% (Dirjen Perkebunan, 2019).

Kabupaten Pasaman Barat merupakan sentra produksi kelapa sawit di Sumatera Barat.
Kelapa sawit juga merupakan komoditi unggulan Pasaman Barat. Namun produktivitas kelapa
sawit perkebunan rakyat kabupaten Pasaman Barat masih rendah yaitu 19.22 ton/Ha, lebih
rendah dari yang diutarakan Maruli, menurutnya produktivitas kelapa sawit perkebunan plasma
mitra perusahaan sudah bisa mencapai 28 samapai 30 ton/Ha (Maruli, 2017).

Perbedaan produktivitas yang dicapai dengan perkebunan mitra bisa menjadi tolak ukur
dalam upaya peningkatan produktivitas. Untuk tujuan capaian produktivitas pada kelapa sawit
petani perlu memperhatikan penggunaan sumberdaya, agroklimat, dan agroekosistem serta
faktor sosial ekonomi. Selanjutnya, perlu diperhatikan juga penggunaan input dan teknologi
yang diterapkan pada kegiatan budidaya. Hal ini dikarenakan penggunaan pada faktor-faktor
tersebut akan berdampak pada perbedaan efisiensi teknis yang dicapai petani.

Dalam peningkatan efisiensi teknis, sangat diperlukan keputusan yang tepat dalam
penggunaan input-input produksi dan alokasinya, serta pemilihan teknologi budidaya yang
tepat. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui jenis input atau faktor-faktor produksi yang
paling berpengaruh nyata terhadap kegiatan usahatani.

METODE PENELITIAN

Data

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dan difokuskan pada daerah sentra
produksi kelapa sawit di Sumatera Barat, yaitu Pasaman Barat. Sampel yang diambil sebanyak
200 orang petani kelapa sawit, dengan metode penarikan multiple stage.

Metode Analisis Data

Model empiris fungsi produksi stochastic frontier Cobb-Douglas yang digunakan dalam
penelitian ini baik untuk petani (mitra koperasi dan swadaya) kelapa sawit serta perkebunan
besar dirumuskan pada persamaan berikut:

InY;= Bo+Z0k InXu + V;

Nilai yang telah didapatkan akan diubah dalam bentuk logaritma natural, Y adalah
produktivitas kelapa sawit perhektar pertahun, X adalah fungsi variabel yaitu jumlah
penggunaan pupuk kandang, pupuk Urea, pupuk KCL, dolomit, pupuk SP36, pupuk NPK,
pestisida, herbisida, jumlah tenaga kerja, umur tanaman dan bibit (unggul dan tidak unggul).

Untuk mendapatkan efisiensi teknis (ET) dari usahatani kelapa sawit dapat dilakukan
dengan perhitungan sebagai berikut:
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ET = exp [E(wi | &)]

Dimana ET adalah efisiensi teknis dan 0 < ETi <1 dan exp [E(wi | &)] adalah stochastic
production frontier. Nilai efisiensi tersebut berhubungan terbalik dengan efek inefisiensi teknis
dan hanya digunakan untuk fungsi yang memiliki output dan input tertentu. Variabel U; untuk
mengukur inefisiensi teknis, diasumsikan bebas dan distribusi terpotong normal dengan N (L,
o).

Untuk menentukan nilai parameter distribusi (i) efek inefisiensi teknis ini dapat dipakai
rumus:

ui= 6ot XdmZm + wy

Zm adalah variabel independen yaitu usia petani, pendidikan petani, penyuluhan pada
petani (mengikuti dan tidak mengikuti), pengalaman berusahatani, status pengelolaan lahan
(mitra koperasi dan swadaya), luas lahan, dan bibit (unggul dan tidak unggul), serta w adalah
error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Estimasi Fungsi Produksi Cobb Douglass

Dari hasil analisis diperoleh hasil Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,6827 yang artinya
bahwa sebesar 68,27% variasi-variasi produktivitas kelapa sawit yang dihasilkan dapat
diterangkan oleh variabel yang digunakan dalam model pendugaan fungsi produksi dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Berdasarkan nilai probability F statistik diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05 maka model
pendugaan fungsi produksi menggunakan sebelas variabel independen dapat diterima. Artinya
model fungsi produksi layak untuk memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas usahatani kelapa sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

Tahap kedua yaitu pendugaan fungsi produksi Cobb Douglas dengan metode MLE
(Maximum Likelihood Estimation). dengan metode MLE menggambarkan Kinerja terbaik (best
practice) dari petani responden pada tingkat teknologi yang ada. Parameter dugaan atau nilai
koefisien pada fungsi produksi stochastic frontier dengan metode MLE menunjukkan nilai
elastisitas produksi batas dari input-input yang digunakan. Berikut nilai estimasinya:

Tabel 1. Estimasi fungsi produksi Cobb-Douglas dengan metode MLE

Variabel Input Koefisien Z
Constanta 11,92 45,60
InPupuk kandang 0.0332 2,43
InPupuk KCL -0,0412 -3,02
InPupuk NPK 0,019 2,34
InPestisida 0,2952 5,35
InHerbisida 0,063° 1,88
InTenaga kerja -0,086% -2,51
InUmur tanaman -0,5162 -9,20

3 signifikan pada taraf a 0,05; ° signifikan pada taraf o 0,10

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada tabel diatas dalam
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kelapa sawit diperoleh hasil bahwa
tujuh variabel independen yaitu variable pupuk kandang pupuk KCL, pupuk NPK, pestisida,
herbisida, tenaga kerja, dan umur tanaman, mempunyai signifikansi kecil dari 0,10. Artinya
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tujuh variabel tersebut memberi pengaruh signifikan terhadap produktivitas kelapa sawit di
Kabupaten Pasaman Barat.

Hasil pendugaan pada tabel dapat dilihat bahwa elastisitas produksi batas dari variabel
pupuk kandang dengan nilai koefisien 0,033 dan berpengaruh positif secara signifikan pada taraf
a 5 persen. Angka koefisien dugaan ini menunjukkan bahwa penambahan jumlah pupuk
kandang sebesar 1 persen dengan input lainnya tetap, masih dapat meningkatkan produktivitas
kelapa sawit didaerah penelitian dengan tambahan produktivitas sebesar 0,033 persen.

Elastisitas produksi batas dari variabel pupuk KCL berpengaruh negatif dan secara
signifikan terhadap produktivitas batas kelapa sawit pada taraf nyata 5 persen dengan nilai -
0,041. Penambahan jumlah pupuk KCL sebesar 1 persen dengan input lainnya tetap, maka akan
menyebabkan penurunan produktivitas kelapa sawit didaerah penelitian dengan produktivitas
sebesar -0,041 persen.

Variabel tenaga kerja dan umur tanaman juga memberikan pengaruh negatif terhadap
produktivitas pada taraf nyata 5 persen dengan nilai koefisien masing-masing yaitu -0,086 dan
-0,516. Artinya penambahan jumlah tenaga kerja sebesar 1 persen dengan input lainnya tetap,
maka akan menyebabkan penurunan produktivitas kelapa sawit didaerah penelitian dengan
produktivitas sebesar -0,086 persen dan untuk umur tanaman jika dibiarkan penambahan umur
sebesar 1 persen dengan input lainnya tetap dan belum diganti kelapa sawit yang telah habis
masa produktifnya maka akan menyebabkan penurunan produktivitas kelapa sawit didaerah
penelitian dengan produktivitas sebesar -0,516 persen.

Elastisitas produksi batas dari variabel pupuk NPK berpengaruh positif dan secara
signifikan terhadap produktivitas kelapa sawit pada taraf nyata 5 persen dengan nilai 0,019.
Penambahan jumlah pupuk NPK sebesar 1 persen dengan input lainnya tetap, maka akan
meningkatkan produktivitas kelapa sawit didaerah penelitian dengan penambahan produktivitas
sebesar 0,019 persen.

Elastisitas produksi batas dari variabel pestisida dan herbisida masing-masing
berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap produktivitas batas kelapa sawit pada taraf
nyata 5 persen dan 10 persen dengan nilai masing-masing elastisitas yaitu 0,295 dan 0,063.
Dengan demikian, petani masih rasional untuk menambah penggunaan input pestisida dan
herbisida guna untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit.

Efisiensi Teknis Usahatani Kelapa Sawit

Berdasarkan hasil analisis efisiensi teknis, diperoleh rata-rata efisiensi teknis sebesar 0,706,
berarti produktivitas perkebunan kelapa sawit didaerah penelitian telah mencapai 70,6 persen
dari produktivitas batas maksimum yang dapat dicapai dengan asumsi dilaksanakan dengan
sistem pengelolaan yang baik (best practice), nilai indeks efisiensi teknis per individu responden
dapat dilihat pada Lampiran. Indek efisiensi teknis terendah yaitu 0,236 dan indek efisiensi
teknis tertinggi yang dicapai petani responden sebesar 0,963. Nilai indeks efisiensi teknis
dikategorikan efisien jika lebih besar dari 0,7 (Kumbakar dan Lovell, 2000).
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Gambar 1. Grafik tingkat Efisiensi Teknis Usahatani Kelapa Sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

Faktor-faktor yang Berpengaruh pada Efisiensi Teknis Usahatani Kelapa Sawit.

Faktor-faktor yang mempengaruhi teknik efisiensi menggunakan model efek inefisiensi
teknis dengan memakai fungsi produksi stochastic frontier. Pada tabel 2 akan menjelaskan hasil
estimasi efek inefisiensi.

Tabel 2. Pendugaan efek inefisiensi teknis fungsi produksi stochastic frontier
usahatani kelapa sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

Variabel Koefisien Z
Konstanta 10,17 22,70
Usia petani 0,019 0,18
Pendidikan petani -0,055 -0,92
Penyuluhan pada petani -0,112 -0,76
Pengalaman berusahatani -0,005 -0,12
Status pengelolaan lahan 1,772 16,14
Luas lahan 0.055 -1,10
Bibit -0,93? -9,09

% signifikan pada taraf o 0,05

Hasil pendugaan model efek inefisiensi teknis menunjukkan bahwa faktor usia petani,
pendidikan petani, dummy penyuluhan yang diterima petani, pengalaman berusahatani, dan luas
lahan tidak berpengaruh signifikan pada taraf a 10 persen dalam menjelaskan inefisiensi teknis
pada proses produksi kelapa sawit petani responden. Hanya faktor dummy status pengelolaan
lahan dan dummy bibit yang berpengaruh secara signifikan pada taraf a 5 persen. dummy status
pengelolaan lahan bernilai positif dan berpengaruh secara signifikan pada taraf o 5 persen
sedangkan dummy bibit bernilai negatif.

Koefisien status pengelolaan lahan bertanda positif dan berpengaruh secara signifikan
terhadap efek inefisiensi teknis. Artinya, petani swadaya/mandiri lebih efisien secara teknis
daripada petani yang mempunyai mitra dalam usahataninya.

Hasil pendugaan terhadap efek inefisiensi menunjukan bahwa penggunaan bibit unggul
ditemukan koefisien bertanda negatif dan berpengaruh secara signifikan pada taraf a 5 persen.
Hal ini berarti bahwa petani yang menggunakan bibit unggul lebih efisien secara teknis dari
pada petani yang menggunakan bibit tidak unggul dalam usahatani kelapa sawit. Nilai ini sesuai
dengan nilai yang diharapkan. Dari keseluruhan petani responden, 128 petani atau 64 persen
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yang menggunakan bibit unggul sebagai bahan tanam. Dari hasil dugaan model efek inefisiensi
teknis, faktor penggunaan bibit unggul justru tidak meningkatkan inefisiensi teknis usahatani.
Hal ini diduga bibit unggul berpengaruh langsung terhadap kegiatan usahatani kelapa sawit.
Sesuai hasil penelitian yang ditemukan oleh Rosana (2009), bahwa pencapaian tingkat efisiensi
yang tinggi pada petani benih unggul/bersertifikat mengakibatkan produktivitas yang dihasilkan
juga lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas usahatani kelapa
sawit di Kabupaten Pasaman Barat adalah penggunaan pupuk kandang, pupuk KCL, pupuk
NPK, pestisida, herbisida, tenaga kerja, dan umur tanaman. Peningkatan produktivitas masih
dapat diupayakan dengan meningkatkan jumlah penggunaan pupuk kandang, pupuk NPK,
pestisida, dan herbisida. Sedangkan faktor lain seperti penggunaan pupuk KCL, tenaga kerja
dan umur tanaman berdampak negatif terhadap produktivitas kelapa sawit.

Tingkat efisiensi teknis usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di Kabupaten Pasaman
Barat masing-masing petani sangat beragam mulai dari 0,23 hingga 0,96. Rata-rata tingkat
efisiensi teknis usahatani dari petani kelapa sawit adalah 0,70.

Efisiensi teknis usahatani kelapa sawit dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh faktor
status pengelolaan lahan yang digunakan petani. Petani yang tidak bermitra koperasi lebih
efisien secara teknis dari pada petani yang bermitra dalam usahatani kelapa sawit. Kemudian
bibit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Inefisiensi, dapat diartikan petani yang
menggunakan bibit unggul lebih efisien secara teknis dari pada petani yang menggunakan bibit
tidak unggul dalam usahatani kelapa sawit.

Saran

Kepada petani, untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit dapat diupayakan
dengan peningkatkan penggunaan faktor produksi yang berpengaruh positif seperti pupuk
kandang, pupuk NPK, pestisida, dan herbisida. Petani sebaiknya mempertimbangkan
penggunaan pupuk KCL jika sudah menggunakan pupuk kandang dan NPK agar pemupukan
lebih optimal, jumlah tenaga kerja yang digunakan sebaiknya lebih dicermati mana yang harus
digunakan dalam jumlah besar serta umur tanaman kelapa sawit yang telah beranjak tua dan
tidak produktif sebaiknya dilakukan replanting. kepada pemerintah daerah agar membuat
rekomendasi pemupukan kelapa sawit sesuai kondisi daerah setempat dan dapat bekerja sama
dengan Perguruan Tinggi terkait maupun Balai Penelitian.
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